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Abstract: This community service activity aims to foster a spirit of 

mutual cooperation, strengthen collaboration between higher 

education institutions and government agencies, and increase 

environmental awareness among students and the community. In 

addition, the program is intended to create a cleaner and better-

maintained Afvoer Kemambang area. The methods used include a 

participatory approach through Participatory Action Research 

(PAR), field actions such as waste clean-up activities, community 

education, and activity documentation. The results show positive 

impacts, including improved environmental cleanliness, increased 

public awareness in maintaining drainage systems, and the 

strengthening of students’ social values and environmental responsib 

ility. Furthermore, a constructive partnership was established 

between Universitas Sunan Giri Surabaya and the Environmental 

Agency (DLH) of East Java. This activity demonstrates that multi-

stakeholder synergy through collaboration and environmental 

education is effective in enhancing community participation and 

addressing urban environmental cleanliness issues. 

Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

menumbuhkan semangat gotong royong, memperkuat kolaborasi 

antara perguruan tinggi dan instansi pemerintah, serta meningkatkan 

kepedulian lingkungan mahasiswa dan masyarakat. Selain itu, 

kegiatan ini juga diarahkan untuk menciptakan kawasan Afvoer 

Kemambang yang lebih bersih dan terawat. Metode yang digunakan 

meliputi pendekatan partisipatif melalui Participatory Action 

Research (PAR), aksi lapangan berupa pembersihan sampah, edukasi 

kepada masyarakat, serta pendokumentasian kegiatan. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya dampak positif, yaitu meningkatnya kebersihan 

kawasan, tumbuhnya kesadaran masyarakat dalam menjaga saluran 

air, serta penguatan nilai sosial dan kepedulian lingkungan pada 

mahasiswa. Selain itu, tercipta kemitraan yang konstruktif antara 

Universitas Sunan Giri Surabaya dan Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) Jawa Timur. Kegiatan ini membuktikan bahwa sinergi 

multipihak melalui kolaborasi dan edukasi lingkungan efektif dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat serta mengatasi permasalahan 

kebersihan di kawasan perkotaan. 
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INTRODUCTION 

Upaya pelestarian lingkungan hidup pada dasarnya bersumber dari kekuatan dan 

kesadaran masyarakat. Dalam hal ini, penelitian oleh Nurmalasari dan Nuraini (2021) 

menegaskan bahwa peran masyarakat serta integrasi kearifan lokal dengan pendekatan 

modern merupakan fondasi kunci untuk keberhasilan konservasi keanekaragaman hayati. 

Prinsip kolaboratif dan pemberdayaan serupa juga menjadi landasan penting dalam 

mengatasi persoalan lingkungan perkotaan, khususnya dalam pengelolaan sampah. 

Pengelolaan sampah terintegrasi dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan warga 

dengan mendorong masyarakat untuk kreatif dan inovatif (Rahmadhani et al., 2023). 

Efektivitas pendekatan hukum dan penegakannya juga menjadi komponen kritis dalam 

manajemen lingkungan dan pengendalian polusi (Herisasono et al., 2021; Nuraini et al., 

2021). Namun, di banyak daerah perkotaan, termasuk Surabaya, masalah kebersihan 

masih menjadi tantangan serius, terutama pada kawasan saluran air seperti Afvoer 

Kemambang yang kerap dipenuhi sampah dan mengalami penurunan kualitas 

lingkungan. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya kolaboratif yang mampu 

mengatasi persoalan lingkungan secara berkelanjutan. 

Selain itu, kegiatan edukatif dan kesadaran publik dapat meningkatkan komitmen 

masyarakat terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. Pemeliharaan sungai penting untuk 

memastikan ketersediaan air bersih yang memadai bagi manusia. Oleh karena itu, 

pembersihan sungai perlu dilakukan secara berkala untuk menjaga kualitas air tetap 

bersih dan aman serta dapat dimanfaatkan oleh warga sekitar (Krishnan, 2022). Sinergi 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan, sebagaimana diterapkan di ruang 

ibadah, merupakan model partisipasi yang dapat diadopsi (Hardyansah et al., 2023). 

Meningkatnya pencemaran akibat sampah dan aktivitas manusia menuntut adanya 

kesadaran bersama untuk menjaga kelestarian sungai agar fungsi ekologisnya tetap 

terjaga. 

Strategi pengelolaan sampah berbasis komunitas juga terbukti efektif 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan kebersihan, meski dihadapkan pada tantangan 

seperti rendahnya partisipasi, fasilitas terbatas, dan dukungan kebijakan yang minim. 

Partisipasi aktif masyarakat memegang peranan penting dalam menciptakan lingkungan 

yang bersih dan sehat (Harold et al., 2024). Pendekatan kolaboratif menjadi fondasi 

untuk membangun budaya peduli lingkungan secara berkelanjutan. Perubahan perilaku 

melalui edukasi dan aksi nyata juga terlihat pada tingkat sekolah. Hijriyati et al., (2025) 

menunjukkan bahwa program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) meningkatkan 
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pengetahuan, sikap, dan perilaku positif siswa terhadap lingkungan. Temuan serupa 

diperoleh dari penyuluhan PHBS di tingkat sekolah dasar, yang berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran siswa (Nabila et al., 2025). Hal ini sejalan dengan hasil kerja 

bakti mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya, yang menunjukkan peningkatan 

kesadaran kolektif dalam menjaga kebersihan lingkungan di dalam dan luar kampus. 

Peran perguruan tinggi sebagai agen perubahan sosial menjadi penting dalam 

mendukung kualitas lingkungan. Mahasiswa memiliki potensi besar untuk memberikan 

kontribusi nyata melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Sibarani et al., (2024)  

menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa KKN berhasil meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan sosial berbasis 

sekolah juga terbukti dapat memperkuat karakter gotong royong pada siswa (Ayun et al., 

2025). Oleh karena itu, pelibatan mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya menjadi 

strategi penting dalam memperbaiki kualitas lingkungan di Afvoer Kemambang. 

Rendahnya kesadaran menjaga kebersihan sungai menyebabkan saluran air tersumbat 

dan memicu banjir (Lubis et al., 2022). Oleh karena itu, edukasi dan kolaborasi 

masyarakat diperlukan untuk mendorong perilaku yang lebih bertanggung jawab dalam 

pengelolaan sungai. Masalah ini juga berdampak pada kesehatan dan kualitas 

lingkungan, sehingga diperlukan diperlukan upaya yang lebih terarah dan berkelanjutan. 

Penerapan prinsip kehati-hatian (precautionary principle) dalam hukum lingkungan 

Indonesia, misalnya pada pengelolaan sampah plastik, merupakan kerangka penting 

untuk mencegah kerusakan lebih lanjut (Hidayat et al., 2024). 

Kualitas air perkotaan sering menurun akibat rendahnya kesadaran masyarakat 

terhadap lingkungan. pencemaran sungai menyebabkan penurunan kualitas air, kematian 

biota air, dan gangguan ekosistem jangka panjang (Aisy et al., 2025). Hal ini juga 

tercermin di Afvoer Kemambang, sehingga intervensi edukasi dan kolaborasi lintas pihak 

diperlukan agar masyarakat memahami pentingnya menjaga saluran air sebagai bagian 

dari ekosistem kota. Dalam konteks pengabdian masyarakat, keterlibatan multipihak 

menjadi faktor utama keberhasilan kegiatan lingkungan. Kolaborasi antara masyarakat, 

akademisi, dan pemerintah membuka ruang partisipasi lebih luas dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. Pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan harus dilakukan 

secara terpadu dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan aksi bersih diharapkan 

menjadi upaya strategis untuk memperkuat sinergi antara mahasiswa dan masyarakat 

dalam menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. 
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METHOD 

Kegiatan Aksi Bersih Afvoer Kemambang dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif dan kolaboratif, menekankan keterlibatan aktif antara mahasiswa Universitas 

Sunan Giri Surabaya, Dinas lingkungan Hidup (DLH) Jawa Timur, dan masyarakat 

sekitar kawasan Afvoer Kemambang. Pendekatan ini dipilih untuk menumbuhkan rasa 

memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap kebersihan lingkungan. Metode kegiatan 

mengintegrasikan Participatory Action Research (PAR) sebagai kerangka utama 

(McTaggrat & Kemmis, 2007). Tahap awal dimulai dengan identifikasi dan refleksi 

bersama, di mana seluruh pihak melakukan observasi dan dialog partisipatif untuk 

memetakan permasalahan utama, seperti tumpukan sampah, sedimentasi, dan rendahnya 

kesadaran kebersihan. Pada tahap ini, digunakan untuk menggali aset lokal masyarakat, 

termasuk budaya gotong royong, dukungan organisasi masyarakat, kelompok pemuda, 

serta keterlibatan Dinas Lingkungan Hidup sebagai mitra strategis. 

Tahap perencanaan aksi dilakukan secara musyawarah, mencerminkan prinsip 

Participatory Action Research (PAR) dalam pengambilan keputusan kolektif. Dalam sesi 

ini, masyarakat menyampaikan harapan terkait kondisi lingkungan yang bersih dan aliran 

sungai yang optimal, sekaligus merancang tindakan yang memanfaatkan aset yang telah 

teridentifikasi. Pelaksanaan aksi lapangan mencakup pembersihan sampah, 

pengangkatan sedimen, penataan titik pembuangan sementara, serta pembukaan aliran 

air yang tersumbat. Participatory Action Research (PAR) memosisikan tindakan sebagai 

refleksi bersama. Selanjutnya, tim mahasiswa dan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

melakukan edukasi dan penyadaran lingkungan melalui komunikasi persuasif mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan, pemilahan sampah, dan dampak jangka panjang 

perilaku peduli lingkungan. Edukasi ini menjadi bagian dari siklus aksi dan refleksi 

Participatory Action Research (PAR), bertujuan memperkuat praktik baik yang telah 

ada di masyarakat. Pendampingan kerja bakti dilakukan secara berkala untuk 

meningkatkan kapasitas warga dalam mempertahankan kebersihan lingkungan secara 

mandiri. Participatory Action Research (PAR) memperkuat kolaborasi antara warga, 

mahasiswa, dan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Jawa Timur, untuk memaksimalkan 

aset lokal mendukung keberlanjutan program. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pelaksanaan kegiatan Aksi Bersih Afvoer Kemambang memperlihatkan hasil nyata 

yang sejalan dengan teori perilaku pro lingkungan serta temuan penelitian terbaru. 
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Peningkatan kebersihan fisik di sepanjang aliran sungai menunjukkan bahwa intervensi 

berbasis aksi langsung (action-based environmental engagement) mampu memberikan 

dampak ekologis yang signifikan dalam waktu relatif singkat. Keterlibatan  komunitas  

dalam  aksi pembersihan  sungai  efektif  meningkatkan  kesadaran  dan  perubahan  

perilaku  peduli  lingkungan (Margaretta et al., 2025). Selain itu, keberhasilan kegiatan 

ini juga sesuai dengan model Community-Based Environmental Management (CBEM) 

yang menekankan bahwa pemuda  memiliki  peran  aktif  dalam  berbagai kegiatan 

pemberdayaan lingkungan di tingkat komunitas (Anwar & Elwina, 2025). Dengan 

demikian, peningkatan kebersihan Afvoer Kemambang bukan hanya hasil kerja fisik 

semata, tetapi juga bukti bahwa kolaborasi komunitas mampu memperbaiki kualitas 

lingkungan secara berkelanjutan. 

Penelitian oleh Mardikaningsih et al. (2023) tentang gotong royong pembersihan 

membuktikan bahwa kerja bakti masyarakat tidak hanya menciptakan lingkungan yang 

sehat, tetapi juga merekatkan nilai-nilai sosial. Temuan ini menggarisbawahi bahwa 

dampak dari aksi kebersihan bersama bersifat multidimensional. Selain dampak fisik, 

kegiatan ini juga menghasilkan perubahan perilaku dan peningkatan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

teori Value-Belief-Norm (VBN) yang menyatakan bahwa pemahaman  tentang  

bagaimana  nilai-nilai,  kesadaran, dan   norma-norma   lingkungan   mempengaruhi   

tindakan   individu   dan   kelompok   dalam menjaga   keberlanjutan   lingkungan (Asdami 

et al., 2024). Aktivitas gotong royong yang melibatkan masyarakat dan mahasiswa 

terbukti menciptakan pengalaman langsung yang memperkuat komitmen terhadap 

perilaku ramah lingkungan. Pengelolaan sampah     yang     efisien,     promosi     gaya     

hidup berkelanjutan, dan peningkatan kesadaran masyarakat  tentang  dampak  langsung  

dari  perilaku sehari-hari terhadap lingkungan menjadi kunci untuk mencapai  tujuan  

keberlanjutan (Pratomo et al., 2023). Dengan demikian, kegiatan Aksi Bersih Afvoer 

Kemambang tidak hanya mengubah kondisi lingkungan, tetapi juga membangun 

kesadaran kolektif sebagai modal sosial penting untuk keberlanjutan kebersihan di masa 

depan. 

Sebelum kegiatan dimulai, seluruh peserta, yang terdiri dari mahasiswa Universitas 

Sunan Giri Surabaya, pegawai Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Jawa Timur, serta tim 

organisasi lain, mengikuti upacara pembukaan di halaman kantor Dinas Lingkungan 

Hidup (DLH) Jawa Timur. Upacara berlangsung khidmat dan tertib, di mana perwakilan 

Dinas Lingkungan Hidup menyampaikan sambutan yang menekankan pentingnya 
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kesadaran masyarakat terhadap kebersihan sungai dan mengapresiasi semangat 

mahasiswa yang berpartisipasi. Setelah upacara, mahasiswa dibagi ke dalam beberapa 

kelompok dan bergerak menuju sungai Afvoer Kemambang dengan didampingi dosen 

pembimbing. 

Setelah upacara selesai, para peserta menuju lokasi kegiatan. Mahasiswa 

Universitas Sunan Giri Surabaya berperan aktif mengumpulkan sampah dan limbah 

eceng gondok yang ditemukan di sepanjang sungai, mengumpulkannya ke dalam 

kantong plastik besar yang telah disediakan panitia. Sungai yang sebelumnya tersumbat 

limbah eceng gondok membutuhkan kerja sama yang baik antara tim mahasiswa dan 

Dinas Lingkungan Hidup. Kegiatan ini mencerminkan nilai-nilai Pancasila, khususnya 

sila ke-3 (Persatuan Indonesia) dan sila ke-5 (Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat 

Indonesia). Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Jawa Timur juga menggunakan ekskavator 

untuk mengangkat limbah yang berat dan sulit dijangkau secara manual. 

Mahasiswa mengumpulkan berbagai jenis sampah, termasuk limbah rumah tangga, 

eceng gondok, rumput liar, plastik, dan botol bekas, yang kemudian dimasukkan ke 

dalam kantong plastik besar dan diangkut menggunakan truk pengangkut sampah. 

Kegiatan ini menjadi sarana pengabdian masyarakat sekaligus pembelajaran langsung 

tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan pengelolaan limbah. Koordinasi 

antara mahasiswa dan petugas Dinas Lingkungan Hidup berlangsung lancar, dengan 

beberapa petugas memberikan arahan mengenai cara memilah sampah dan menjaga 

keselamatan. Suasana gotong royong terasa sangat kuat, mahasiswa saling membantu, 

tertawa bersama, dan bangga berkontribusi bagi kebersihan sungai Afvoer Kemambang. 

Mahasiswa membersihkan rumput liar, dedaunan kering, dan sampah plastik di 

sepanjang pinggir sungai dengan semangat tinggi. Menggunakan sarung tangan, sepatu 

tertutup, sapu, dan kantong plastik besar, mereka bekerja berkelompok untuk menjaga 

kebersihan dan keselamatan. Kegiatan dipandu dosen pendamping dan dibagi dalam 

beberapa wilayah, dari sekitar Kampus Mahardhika hingga kawasan Universitas Sunan 

Giri Surabaya, agar pembersihan berjalan merata, efektif, dan kompak. 

Kegiatan kerja bakti ini dilaksanakan dalam rangka memperingati World Cleanup 

Day. Sebuah gerakan global yang bertujuan untuk mengajak masyarakat di seluruh dunia 

berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan. Momen ini menjadi 

kesempatan berharga bagi mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya untuk 

menunjukkan kepedulian nyata terhadap kondisi lingkungan sekitar. Dengan semangat 

kebersamaan dan rasa tanggung jawab, para mahasiswa berupaya memberikan contoh 
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positif bagi masyarakat agar lebih sadar terhadap pentingnya membuang sampah pada 

tempatnya serta menjaga kelestarian alam di kawasan perkotaan. Melalui kegiatan ini, 

mereka belajar bahwa menjaga kebersihan bukan hanya tanggung jawab pemerintah, 

tetapi juga seluruh lapisan masyarakat, termasuk generasi muda. Kegiatan ini juga 

mempererat hubungan antara mahasiswa, dosen, dan pihak dinas lingkungan hidup 

Surabaya, kebiasaan baik ini bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Setelah menyelesaikan pembersihan di area pinggir sungai mahasiswa Universitas 

Sunan Giri Surabaya melanjutkan kegiatan kerja bakti ke area dalam kampus Sunan Giri, 

kegiatan ini masih dalam rangka memperingati World Cleanup Day, sebagai bentuk 

komitmen nyata mahasiswa terhadap gerakan kebersihan di lingkungan kampus, 

mahasiswa membersihkan halaman, taman, area parkir, serta ruang terbuka yang sering 

digunakan untuk kegiatan belajar dan berkumpul mereka menyapu sampah plastik, daun 

kering, dan rumput liar, kemudian menampungnya ke dalam tong sampah, dengan 

menggunakan alat kebersihan seperti sapu, dan cikrak mahasiswa bekerja bersama 

dengan penuh semangat dan tanggung jawab, selain membuat lingkungan kampus 

menjadi lebih bersih dan tertata , kegiatan ini memberikan dampak positif, mahasiswa 

menjadi lebih sadar pentingnya menjaga kebersihan lingkungan kampus sebagai tempat 

menimba ilmu, mereka juga belajar arti kebersamaan, gotong royong, serta menghargai 

kerja keras dalam menjaga keindahan lingkungan, melalui kegiatan ini, semangat World 

Cleanup Day tidak hanya acara tahunan tetapi inspirasi untuk terus menerapkan hidup 

bersih. 

Setelah membersihkan seluruh area, mulai dari sungai, jalan pinggir sungai. hingga 

lingkungan dalam kampus selesai dibersihkan, suasana tampak jauh lebih tertata dan 

nyaman, sampah-sampah yang sebelumnya berserakan kini telah terangkut seluruhnya, 

menjadikan lingkungan terlihat bersih dan asri. Usai kegiatan Para mahasiswa 

Universitas Sunan Giri Surabaya mencuci tangan dengan sabun sebagai bentuk menjaga 

kebersihan dan menyucikan diri setelah bekerja keras di lapangan. Kegiatan ini 

merupakan wujud nyata dari tindakan positif, yaitu kepedulian, tanggung jawab sosial, 

dan semangat gotong royong, dengan demikian nilai kebersihan dan kesadaran 

lingkungan di harapkan dapat terus hidup dalam diri teman-teman mahasiswa Universitas 

Sunan Giri Surabaya agar menjadi kebiasaan baik di masa depan. 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan kerja bakti World Cleanup Day selesai 

dilaksanakan, panitia membagikan makanan dan minuman kepada seluruh peserta 

sebagai bentuk apresiasi atas kerja keras dan partisipasi mereka, para mahasiswa 
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Universitas Sunan Giri Surabaya menikmati waktu istirahat bersama dengan penuh 

keakraban di dalam gedung baru milik kampus, suasana kebersamaan terasa hangat, 

disertai canda dan tawa setelah seharian bergotong royong membersihkan lingkungan, 

setelah makan bersama kegiatan dilanjutkan dengan doa bersama yang dipimpin oleh 

salah satu dosen pendamping sebagai ungkapan rasa syukur atas kelancaran kegiatan dan 

harapan agar kebersihan lingkungan selalu terjaga, para mahasiswa terlihat sangat senang 

dan bangga telah berkontribusi langsung dalam menjaga kebersihan sungai serta 

lingkungan kampus. setelah doa bersama-sama, kegiatan ditutup dengan pengisian 

absensi pulang peserta didik, seluruh mahasiswa kemudian berpamitan kepada dosen dan 

pulang ke rumah masing-masing untuk melaksanakan ibadah sholat Jum'at dengan hati 

yang tenang dan perasaan bahagia karena telah melakukan kegiatan yang bermanfaat. 

Dari sisi peserta, kegiatan Aksi Bersih Afvoer Kemambang memberikan 

pengalaman langsung yang sangat berharga bagi mahasiswa, terutama dalam 

menumbuhkan nilai tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap lingkungan. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Ependi et al., (2025) yang menemukan bahwa keterlibatan  

mahasiswa   dalam   berbagai   kegiatan   sosial   telah   terbukti   memiliki   dampak   

signifikan   terhadap   peningkatan  kesadaran  sosial  masyarakat,  khususnya  dalam  

dimensi  kepedulian  terhadap  lingkungan. Selain itu, pengalaman lapangan ini 

mendukung teori experiential learning yang menegaskan bahwa pembelajaran melalui 

praktik langsung lebih efektif dalam membentuk sikap dan perilaku sosial dibandingkan 

metode pembelajaran teoretis semata (Kolb & Kolb, 2024). Antusiasme mahasiswa yang 

terlihat selama kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu 

menciptakan ruang kolaboratif yang produktif, sekaligus meningkatkan rasa memiliki 

terhadap lingkungan sekitar. Hal ini menandakan bahwa keterlibatan langsung dalam 

aksi kebersihan berperan penting dalam memperkuat nilai gotong royong dan kesadaran 

ekologis generasi muda. 

Lebih jauh, kegiatan ini juga memperkuat hubungan kemitraan antara Universitas 

Sunan Giri Surabaya dan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Jawa Timur. Kolaborasi 

menjadi contoh nyata implementasi multi-stakeholder partnership yang terbukti efektif 

dalam mengatasi persoalan lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Retno et 

al., (2025) yang menyebutkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam sinergi dengan 

pemerintah dan masyarakat mampu mendorong transformasi sosial-ekologis yang 

positif.. Kerja sama tersebut tidak hanya menghasilkan manfaat jangka pendek berupa 

peningkatan kebersihan sungai, tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan 



SABANGKA ABDIMAS: Volume 5 (No.02) 2026 Pp 974-986 

 

 
 

 

Jahroni 
 

982 

 

program berkelanjutan yang berdampak luas bagi masyarakat. Selain itu, penelitian 

Ariaoktafiani, (2024) menegaskan bahwa sinergi   antara   dukungan   pemerintah   dan   

partisipasi   masyarakat merupakan  kunci  keberhasilan  dalam  meningkatkan  

infrastruktur  permukiman  kumuh. Dengan demikian, kegiatan Aksi Bersih Afvoer 

Kemambang tidak hanya memberikan manfaat praktis, melainkan juga memberikan 

contoh model kemitraan yang dapat direplikasi untuk mendukung keberlanjutan 

lingkungan di wilayah lain. 

 

Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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CONCLUSION 

Kegiatan Aksi Bersih Afvoer Kemambang menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Jawa 

Timur, dan masyarakat sekitar dapat menghasilkan dampak nyata bagi lingkungan. 

Lingkungan sungai dan area sekitar menjadi lebih bersih, rapi, dan berfungsi optimal 

sebagai saluran air. Selain perubahan fisik, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran 

masyarakat dan mahasiswa mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta 

menumbuhkan budaya gotong royong dan tanggung jawab sosial. Hasil ini menegaskan 

bahwa aksi kolaboratif berbasis partisipatif mampu meningkatkan kualitas lingkungan 

secara signifikan dan mendorong perilaku peduli lingkungan yang berkelanjutan 
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Selain dampak lingkungan, kegiatan ini memiliki nilai edukatif dan pemberdayaan 

masyarakat yang kuat. Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam kerja sama 

tim, disiplin, serta pengelolaan sampah secara bertanggung jawab, sementara masyarakat 

sekitar terlibat aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. 

Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), kegiatan ini tidak hanya 

menghadirkan perubahan fisik, tetapi juga memperkuat kapasitas sosial dan kesadaran 

kolektif untuk menjaga kelestarian lingkungan. Dengan demikian, Aksi Bersih Afvoer 

Kemambang menjadi model kegiatan pengabdian masyarakat yang efektif, 

berkelanjutan, dan memberikan dampak positif bagi mahasiswa, masyarakat, dan 

lingkungan perkotaan. 
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